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SUMMARY

KHOIRUN NISA’ , Growth of Oil Palm (Elaeis guineensis Jacq.) Seedlings in the
Main Nursery Given Compost from Oil Palm Midribs and Rice Husk Biochar
(Supervised by M. UMAR HARUN and ERIZAL SODIKIN).

The purpose of this Study was to find the best combination dose of compost from
oil palm midrib and rice husk biochar for the growth of oil palm seedlings (main
nursery). This research was conducted from August 2020 to March 2021 at the
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya ,Ogan Ilir, South Sumatra.
The seeds used in this study were Marihat varieties, which were planted in 5 kg
polybags. This study used a Factorial Randomized Block Design using 2 factors
that each of them had 4 levels. First factors were oil palm midrib compost (P)
consisted of (P1); 0 g/principal (P2); 250 g/tree (P3); 500g/principal and (P4); 1000
g/tree. The second factors were rice husk biochar (B) consisted of (B1); 0
g/principal (B2); 12.5 g/principal (B3); 25 g/principal and (B4); 50 g/tree. Each
treatment combination had four replications and each unit contained one oil palm
seed so there were 64 units of oil palm seed were obtained. The results showed that
the application of palm midrib compost had a very significant effect on the increase
of plant height and stem diameter also it had a significant effect on the leaves
greeness level. Increasing the dose of compost from palm midrib tended to increase
the number of leaves, there was a tendency that increasing the dose of rice husk
biochar would reduce plant height, leaf length and could increase the number of
leaves, stem diameter and the leaves greeness level.

Keywords : Oil palm seedling, compost, midrib, biochar.
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RINGKASAN

KHOIRUN NISA’ , Pertumbuhan Bibit Kelapa (Elaeis guineensis Jacg.) di
Pembibitan Utama yang Diberi Kompos Pelepah Sawit dan Biochar Sekam Padi
(Dibimbing oleh M. UMAR HARUN and ERIZAL SODIKIN).

Penelitian ini bertujuan untuk mencari kombinasi dosis terbaik dari kompos pelepah
sawit dan biochar sekam padi untuk pertumbuhan bibit kelapa sawit di pembibitan
utama. Penelitian ini dilakukan pada Agustus 2020 hingga Maret 2021 di Kebun
Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya, Ogan Ilir Sumatera
Selatan Varietas yang digunakan adalah Marihat, yang ditanam di dalam polibeg
ukuran 5 kg. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok yang disusun
secara Faktorial (RAKF) dengan 2 faktor yang masing-masing memiliki 4 taraf
perlakuan. Faktor pertama kompos pelepah kelapa sawit (P) yang terdiri dari (P1);
0 g/pokok (P2); 250 g/pokok (P3); 500g/pokok dan (P4); 1000 g/pokok. Faktor
kedua adalah Biochar sekam padi (B) terdiri dari (B1); 0 g/pokok (B2); 12,5
g/pokok (B3); 25 g/pokok dan (B4); 50 g/pokok. Setiap kombinasi perlakuan
diulang sebanyak empat kali dan tiap unit terdapat satu bibit kelapa sawit. Hasil
penelitian menujukkan bahwa pemberian kompos pelepah sawit berpengaruh
sangat nyata pada pertambahan tinggi tanaman dan pertambahan diameter batang
serta berpengaruh nyata terhadap tingkat kehijauan daun. Peningkatan dosis
kompos pelepah sawit cenderung meningkatkan jumlah daun, sedangkan
peningkatan dosis biochar sekam padi cenderung memberikan efek negatif terhadap
tinggi tanaman, panjang daun, tetapi dapat meningkatkan jumlah daun, diameter
batang dan tingkat kehijauan daun.

Kata kunci : Bibit kelapa sawit, kompos, pelepah, biochar.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg.) merupakan tanaman perkebunan yang
memiliki nilai ekonomis terbesar perhektar jika dibandingkan dengan tanaman
penghasil minyak atau lemak lainnya. Hal ini menjadikan tanaman kelapa sawit
sebagai tanaman perkebunan yang terpenting di sektor pertanian. Pada tahun 2021
estimasi luas kawasan perkebunan kelapa sawit di Indonesia yaitu seluas 14 juta ha
dan dapat menghasilkan minyak sawit sebesar 49 juta ton/tahun serta 9 juta
ton/tahun untuk minyak kernel (Ditjenbun, 2020). Permintaan yang terus bertambah
setiap tahunnya menjadikan kelapa sawit sebagai usaha yang cukup menjanjikan
baik di dalam maupun luar negeri (Kenala et al., 2017).

Pembibitan merupakan fase yang sangat penting bagi kelapa sawit guna
menghasilkan kelapa sawit yang baik, hal tersebut dikarenakan periode kritis bagi
pertumbuhan bibit yang sangat menentukan keberhasilan pertumbuhan tanaman
selanjutnya. Bibit yang akan digunakan harus terlebih dulu disiapkan dengan umur
sekitar satu tahun sebelum dilakukan penanaman di lapangan, hal ini bertujuan agar
bibit yang akan ditanam dapat memenuhi syarat pindah tanam, baik dari umur
kelapa sawit maupun ukurannya. Pembibitan terbagi menjadi dua tahap, tahap
pertama yaitu pembibitan awal (pre nursery) dan tahap kedua yaitu pembibitan
utama (main nursery). Pembibitan awal (pre nursery) dari kelapa sawit mulai dari
umur 1-3 bulan dalam polibeg, sedangkan pembibitan utama (main nursery)
dilakukan dari umur 4-9 bulan didalam polibag sampai sawit siap ditanam
dilapangan (Utama et al., 2017). Pemeliharaan selama pembibitan seperti
pemupukan juga dapat mempengaruhi pertumbuhan kelapa sawit (Sutari et al.,
2018).

Pada usaha budidaya kelapa sawit pemupukan merupakan kegiatan guna
menambahkan unsur hara secara efektif dan berimbang, hal ini bertujuan untuk
meningkatkan kesuburan tanah atau media yang digunakan agar mencapai
pertumbuhan dan produksi serta kualitas minyak kelapa sawit yang baik (Hidaya,

2017). Biaya pemupukan untuk kelapa sawit tergolong besar dan membuat para
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pengusaha  kelapa sawit menuntut pihak  praktisi  kebun  untuk
melakukanpemupukan yang efisien dan efektif (Natalia et al., 2016). Salah satu
upaya yang dapat dilakukan dengan memanfaatkan limbah kebun berupa pelepah
kelapa sawit hasil kegiatan pruning menjadi sumber bahan pupuk kompos. Limbah
kebun merupakan limbah yang masih berbentuk padat yang dapat berasal dari
tandan kosong dan pelepah kelapa sawit. Berdasarkan unsur hara yang terkandung
di dalam limbah padat berupa pelepah segar kelapa sawit memiliki potensi untuk
dimanfaatkan sebagai pupuk organik untuk menyuburkan tanah.

Sinaga et al. (2015) menyatakan pemanfaatan pelepah daun kelapa sawit
sangat minim sekali terutama bagi para pengusaha sawit dimana pelepah kelapa
sawit mereka hanya ditumpuk di sekitaran kebun atau sekitaran pohon kelapa sawit
sehingga pelepah ini menjadi limbah yang tidak termanfaaatkan. Padahal pelepah
kelapa sawit ini dapat dimanfaatkan sebagai kompos guna mencukupi kebutuhan
pupuk terutama pada fese pembibitan. Menurut Syahfitri (2008) pelepah kelapa
sawit memiliki banyak kandungan unsur hara yaitu sebagai berikut: N 2,6-2,9(%);
P 0,16-0,19(%); K 1,1-1,3(%); Ca 0,5-0,7(%); Mg 0,3-0,45(%); S 0,25-0,40(%); ClI
0,50,7(%); B 15-25 (ug™); Cu 5-8 (ug™) dan Zn 12-18 (ug™).

Potensi yang cukup besar dimiliki oleh pelepah kelapa sawit dalam
pemanfaatannya sebagai bahan kompos. Pemanfaatn tersebut dicetuskan ketika
limbah pelepah sawit yang dibuang sangat banyak jumlahnya terutama ketika
dilakukannya pemanenan. Biasanya pelepah kelapa sawit tersebut hanya akan
ditumpukkan di sekitaran pohon. Tak hanya kebun milik pribadi saja yang
membuang pelepah kelapa sawit, hal serupa juga turut dilakukan oleh perkebunan
kelapa sawit skala besar. Dimana ketika proses panen telah selesai dilakukan, maka
pelepah-pelepah tersebut akan ditumpuk begitu saja di sekitaran lahan (Daryono
dan Alkas, 2017). Apabila dalam satu hektar lahan terdapat 130 tanaman kelapa
sawit, maka pelepah yang dihasilkan tiap tanamankurang lebih 22-26 pelepah setiap
tahunnya. Biasanya, setiap pelepah memiliki berat rata-rata pada kisaran 4-6 kg.
Bahkan terkadang, jumlah pelepah yang dihasilkan oleh tanaman kelapa sawit tiap
tahunnya mencapai 40-50 pelepah dimana berat setiap pelepahnya rata-rata pada
kisaran 4,5 kg. Sehingga perolehan pelepah kering setiap tahunnya pada satu hektar

lahan mencapai 2,3 ton (Arianti et al., 2017). Hal tersebut tentunya akan
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menambah biomassa limbah kebun kelapa sawit yang sebenarnya dapat
dimanfaatkan untuk mengurangi biaya pemupukan. Salah satunya dengan
pemberian pupuk organik sebagai pengganti sumber bahan organik untuk tanaman
dan meminimalisir keberadaan limbah kebun kelapa sawit.

Pupuk organik dari pelepah kelapa sawit ini dapat langsung digunakan pada
kelapa sawit guna menambah unsur hara pada tanah. Namun pemanfaatan pelepah
sawit menjadi pupuk organik di lapangan belum cukup banyak dilakukan, baik pada
perkebunan milik rakyat maupun industri besar (Bulan et al., 2016). Pemanfaatan
limbah pelepah yang telah dilakukan oleh pengusaha kelapa sawit umumnya secara
konvensional banyak memiliki kekurangan yang menjadi hambatan dalam
pengolahannya. Kendala yang sering dihadapi oleh petani dalam pemanfaatan
pelepah ini adalah teksturnya yang keras sehingga petani kesulitan dalam
menghancurkannya. Seperti penggunaan peralatan tradisional seperti parang,
mandau dan sejenisnya sehingga membutuhkan waktu yang lama dalam proses
pencacahan pelepah dan proses tersebut umumnya menggunakan banyak waktu dan
tenaga kerja. Namun saat ini telah ada teknologi untuk menghancurkannya yaitu
dengan menggunakan alat chopper. Penggunaan alat chopper pada pelepah sawit
yang akan dicacah dengan ukuran yang lebih kecil dan bisa disesuaikan sehingga
lebih hemat waktu dan tenaga kerja (Sunarti et al., 2017). Limbah lainnya yang
banyak terdapat di lapangan adalah sekam padi, dimana sekam padi biasanya
ditumpuk disekitaran penggilingan padi. Salah satu cara untuk memanfaatkan
limbah sekam padi ini adalah dengan menjadikannya pupuk organik. Pembutan
pupuk organik dari sekam padi ini sangat mudah yaitu dengan dijadikan arang
(biochar) melalui pembakaran.

Biochar termasuk ke dalam jenis arang yang memiliki pori (porous), atau
biasanya sering dikenal dengan sebutan charcoal dan juga agri-char. Penggunaan
biochar sebagai bahan organik yang diaplikasikan ke tanah akan memberikan
pengaruh terhadap perbaikan sifat fisika, kimia, serta biologi tanah. Dalam upaya
perbaikan terhadap sifat tanah, biochar melakukannya dengan cara memberikan
peningkatan terhadap pH tanah, menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanah,
serta menyediakan nutrisi bagi tanaman. Penggunaan biochar sebagai pupuk tidak

akan berpengaruh terhadap terganggunya keseimbangan karbon nitrogen, justru
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dapat memberikan penyediaan tempat tinggal yang baik bagi mikroba tanah.
Pembuatan biochar sebagai bahan organik dapat memanfaatkan beberapa bahan
diantaranya seperti jerami padi, cangkang kelapa sawit, jerami jagung, tandan
kosong kelapa sawit, serbuk gergaji, sekam padi (Sismiyanti et al., 2018). Peran
biochar dalam peningkatan hasil tanaman dipengaruhi oleh jumlah atau dosis yang
diaplikasikan.

Salah satu bahan baku biochar yang paling banyak digunakan dalam bidang
pertanian adalah berasal dari sekam padi, hal ini ditunjang dengan melimpahnya
ketersediannya terutama pada saat musim panen. Biochar sendiri memiliki
kandungan hara yang sangat tinggi yaitu C 5,11 %, K 5,25 %, N 1,86%, P 6,21 %,
S 0,08 % dan memiliki ratio sebesar C/S 630,8, C/P 243,38 dan C/N 27,48
(Sismiyanti et al., 2018).

Pemanfaatan pupuk organik yang berasal dari limbah pelepah dan
dikombinasikan dengan limbah sekam padi yang berupa biochar diharapkan dapat
membantu menambahkan unsur hara dalam tanah untuk memperbaiki dan
mempercepat pertumbuhan kelapa sawit pada saat pembibitan. Berdasarkan uraian
diatas diperlukan penelitian guna mengetahui pengaruh perbandingan bahan
organik dari pelepah sawit dan biochar yang tepat pada pertumbuhan kelapa sawit

dimasa pemibibitan.

1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mencari kombinasi dosis kompos pelepah sawit
dan dosis biochar sekam padi yang terbaik terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit

di pembibitan utama kelapa sawit

1.3. Hipotesis
Setelah diketahui tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian, maka
selanjutnya dirumuskan beberapa hipotesis yang merupakan dugaan sementara atas
hasil penelitian, diantaranya :
1. Diduga pemberian kombinasi dosis pelepah sawit dan dosis biochar sekam
padi dapat meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa sawit di pembibitan

utama
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2. Diduga ada dosis optimum dari kombinasi kompos pelepah sawit dan dosis
biochar sekam padi untuk pertumbuhan bibit kelapa sawit di pembibitan

utama

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan membantu petani
dalam meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa sawit serta memberikan solusi

kepada perusahaan perkebunan kelapa sawit dalam mengolah pelepah kelapa sawit.
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